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PANDUAN UMUM 
A. Pendahuluan 
Mata pelajaran Sejarah pada Kelas XII (Fase F) terkait dengan perjalanan  manusia dalam dimensi ruang dan waktu. Dimensi spasial (ruang)  merupakan panggung terjadinya peristiwa sejarah, terutama di wilayah  Indonesia (lokal dan nasional), lingkup regional (Asia Tenggara), maupun  global. Sementara dimensi temporal (waktu) yang menjadi pokok bahasan  pada kelas XII adalah periode Revolusi Nasional Indonesia yang dimulai  tahun 1945 hingga periode Reformasi. Periode tersebut termasuk dalam  kajian sejarah kontemporer yang cukup dekat dengan masa kini dan  dampaknya mungkin masih bisa dirasakan oleh peserta didik. 
Periode sejarah kontemporer merupakan salah satu bagian yang krusial  dalam sejarah Indonesia, terutama terkait proses pembangunan bangsa  (nation building) yang masih berlanjut hingga saat ini. Dalam proses ini,  berbagai peristiwa terjadi silih berganti. Beberapa di antaranya mungkin  menimbulkan trauma atau kontroversi sejarah. Guru perlu mengajak  peserta didik untuk berpikir kritis sekaligus menumbuhkan empati sejarah  agar bisa memahami kompleksitas peristiwa di masa lalu yang mungkin  tidak mudah. Oleh karenanya, buku ini menyajikan beberapa alternatif  strategi maupun desain pembelajaran sejarah yang bisa diadopsi ataupun  diadaptasi untuk mengajarkan sejarah kontemporer melalui pendekatan  yang multidimensional dan/atau multiperspektif. 
2 BUKU PANDUAN GURU SEJARAH UNTUK SMA/MA KELAS XII 
Guru perlu memahami bahwa pembelajaran Sejarah pada Kelas XII  tidak hanya terkait sejarah politik. Guru dapat mengangkat berbagai muatan  lokal, sosial, hak asasi manusia (HAM), kesetaraan gender, maritim, agraris,  teknologi, lingkungan, mitigasi bencana, kesehatan, fashion, kuliner, dan  sebagainya. Pembelajaran sejarah sebaiknya diarahkan pada eksplorasi  narasi dan perspektif yang komprehensif dan beragam. Salah satu caranya  dengan memanfaatkan ilmu-ilmu lain dan mengontekstualisasikan dengan  realitas masa kini sehingga peserta didik akan lebih tertarik belajar sejarah.  
Dalam hal ini, peran guru sejarah adalah memfasilitasi peserta didik  untuk dapat menghubungkan antara masa lalu, masa kini, dan masa yang  akan datang. Guru sejarah menstimulus aspek batin dan nalar peserta didik  melalui keterampilan imajinatif, kreatif, kritis, dan reflektif yang bersandar  pada sumber-sumber sejarah teruji. Dengan demikian, pembelajaran  sejarah mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir historis yang  dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik  di masa sekarang maupun yang akan datang. Pembelajaran yang demikian  akan mendorong pembentukan manusia merdeka yang memiliki kesadaran  sejarah dan selaras dengan Profil Pelajar Pancasila.  
Gambar 1.1 Profil  [image: ]
Pelajar Pancasila 
Sumber:M.Rizal Abdi/ 
Kemdikbudristek (2022)
PANDUAN UMUM 3 
Pengintegrasian Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran dapat  dilakukan dalam materi maupun aktivitas pembelajaran. Keenam  profil tersebut tidak harus dipaksakan ada pada setiap pertemuan,  tetapi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian,  sangat mungkin pada satu pertemuan hanya ada satu profil yang dapat  diintegrasikan dalam pembelajaran, tetapi pada pertemuan yang lain ada  lebih dari satu profil yang diintegrasikan. Guru memiliki kebebasan untuk  memilih dimensi profil yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran  sesuai dengan tujuan dan capaian pembelajaran.  
Mata pelajaran Sejarah memiliki posisi strategis dalam pengembangan  nasionalisme dan pemahaman jati diri bangsa Indonesia. Namun, hal itu  bukanlah satu-satunya tujuan pembelajaran sejarah pada jenjang SMA  (Fase E dan F). Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,  dan Asesmen Pendidikan; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,  dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022, tujuan mata pelajaran sejarah adalah  untuk: 
1. Menumbuhkembangkan kesadaran sejarah; 
2. Menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri sendiri; 3. Menumbuhkembangkan pemahaman kolektif sebagai  bangsa; 
4. Menumbuhkembangkan rasa bangga atas kegemilangan  masa lalu; 
5. Menumbuhkembangkan rasa nasionalisme dan patriotisme; 6. Menumbuhkembangkan nilai-nilai moral, kemanusiaan, dan  lingkungan hidup; 
7. Menumbuhkembangkan nilai-nilai kebinekaan dan gotong  royong; 
8. Menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi  manusia, yaitu kemampuan menganalisis pemikiran,  suasana kebatinan, tindakan, maupun karya yang memiliki  makna dalam sejarah;
4 BUKU PANDUAN GURU SEJARAH UNTUK SMA/MA KELAS XII 
Gambar 1.2 
Ilustrasi tujuan mata pelajaran  Sejarah 
Sumber:M.Rizal Abdi/Kemdikbudristek (2022)
PANDUAN UMUM 5 
9. Menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi ruang,  yaitu kemampuan menganalisis hubungan atau keterkaitan  antara peristiwa yang terjadi secara lokal, nasional, serta  global; 
10. Menumbuhkembangkan pemahaman tentang waktu, yaitu  kemampuan untuk melihat peristiwa secara utuh meliputi  dimensi masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang,  serta menganalisis perkembangan, kesinambungan,  pengulangan, dan perubahan dalam kehidupan manusia; 
11. Melatih kecakapan berpikir diakronis (kronologi), sinkronis,  kausalitas, imajinatif, kreatif, kritis, reflektif, kontekstual,  dan multiperspektif; 
12. Melatih keterampilan mencari sumber (heuristik), kritik  dan seleksi sumber (verifikasi), analisis dan sintesis sumber  (interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi); 
13. Melatih keterampilan mengolah informasi secara non digital  maupun digital dalam bentuk aplikasi sejarah, rekaman  suara, film dokumenter, foto, maket, vlog, timeline, story  board, infografik, videografis, komik, poster, dan lain-lain. 
Guru perlu memahami bahwa dalam Kurikulum Merdeka, aspek  pemahaman tidak dilihat secara sempit sebagaimana taksonomi Bloom,  tetapi dalam konteks Understanding by Design (UbD) yang dikembangkan  oleh Wiggins dan McTighe (2005). Jika dalam taksonomi Bloom istilah  “memahami” termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat rendah (C2),  konsep “pemahaman” dalam UbD memiliki makna yang lebih luas.  
Enam aspek pemahaman dalam UdB berbeda dengan taksnomi Bloom,  meskipun keduanya dapat menjadi kerangka untuk pengembangan  pembelajaran dan asesmen. Taksonomi Bloom menyajikan kompleksitas  kognitif sebagai sebuah hierarki dari C1 hingga C6. Sementara itu, menurut  Wiggins dan McTighe (2014), enam aspek pemahaman dalam UbD tidak  disusun secara hierarkis, tetapi dipandang sebagai enam indikator yang 
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setara. Guru juga tidak harus memaksakan mengintegrasikan keenam  aspek pemahaman tersebut sekaligus. Guru dapat memilih aspek mana  yang sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran.  
Wiggins dan McTighe (2014) berargumen bahwa jika peserta didik  benar-benar memahami, maka mereka: 
1. Dapat menjelaskan konsep, prinsip, dan proses dengan  menggunakan kata-kata mereka sendiri; mengajarkannya  kepada orang lain; menjustifikasi jawaban mereka; dan  menunjukkan penalaran mereka. 
2. Dapat menginterpretasi dengan memahami data, teks, dan  pengalaman melalui gambar, analogi, cerita, dan model. 
3. Dapat menerapkan dengan menggunakan dan mengadaptasi  secara efektif apa yang mereka ketahui dalam konteks baru  dan kompleks. 
4. Menunjukkan perspektif dengan melihat gambaran besar  dan mengenali sudut pandang yang berbeda. 
5. Menunjukkan empati dengan memahami secara sensitif dan  menempatkan diri sendiri dalam posisi orang lain. 
MENJELASKAN 
MENGINTERPRETASI  
MENERAPKAN 
PERSPEKTIF 
ENAM ASPEK  PEMAHAMAN
Gambar 1.3 
EMPATI 
PENGENALAN DIRI 
Enam Aspek Pemahaman dalam UbD (Wiggins dan McTighe, 2014) Sumber:M.Rizal Abdi/Kemdikbudristek (2022) 
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6. Memiliki pengenalan diri dengan menunjukkan kesadaran  metakognitif, menggunakan kebiasaan berpikir yang  produktif, dan merenungkan makna dari pembelajaran dan  pengalaman. 
Dengan demikian, konsep pemahaman dalam pembelajaran memiliki  makna yang lebih luas dan beragam. 
B. Capaian Pembelajaran (CP) 
Peserta didik pada kelas XII berada pada Fase F (Kelas XI-XII SMA/MA/ Program Paket C). Pada Fase F, peserta didik mampu mengembangkan  konsep-konsep dasar sejarah untuk mengkaji peristiwa sejarah dalam  lintasan lokal, nasional, dan global. Melalui literasi, diskusi, kunjungan  langsung ke tempat bersejarah, dan penelitian berbasis proyek kolaboratif,  peserta didik mampu menganalisis serta mengevaluasi berbagai peristiwa  sejarah di Indonesia yang berkaitan dengan berbagai peristiwa lain di  dunia pada periode yang sama. Peristiwa-peristiwa tersebut meliputi  kolonialisme dan perlawanan bangsa Indonesia, pergerakan kebangsaan  Indonesia, pendudukan Jepang di Indonesia, Proklamasi Kemerdekaan  Indonesia, perjuangan mempertahankan kemerdekaan, pemerintahan  demokrasi liberal dan demokrasi terpimpin, pemerintahan Orde Baru,  serta pemerintahan Reformasi.  
Peserta didik di kelas XII mampu menggunakan sumber primer dan  sekunder untuk melakukan penelitian sejarah secara sinkronis dan/ atau diakronis kemudian mengomunikasikannya dalam bentuk lisan,  tulisan, dan/atau media lain. Selain itu mereka juga mampu menggunakan  keterampilan sejarah untuk menjelaskan, menganalisis, dan mengevaluasi  peristiwa sejarah dari berbagai perspektif serta mengaktualisasikan minat  bakatnya dalam bidang sejarah melalui studi lanjutan atau kegiatan  kesejarahan di luar sekolah.
8 BUKU PANDUAN GURU SEJARAH UNTUK SMA/MA KELAS XII 
Elemen Pemahaman Konsep Sejarah 
Keterampilan Konsep  Sejarah (Historical  Conceptual Skills) 
Pada akhir fase kelas XII ini, peserta didik  mampu: 
1. mengembangkan konsep sejarah yang dapat  digunakan untuk menganalisis berbagai  peristiwa aktual yang terjadi; 
2. mengidentifikasi kiprah orang-orang atau  kelompok masyarakat pada masa kini yang  membawa dampak bagi kehidupan manusia; 
3. mengidentifikasi keterkaitan atau hubungan  antara peristiwa sejarah di Indonesia yang  bersifat lokal dan nasional dan peristiwa  sejarah di dunia; 
4. membandingkan dan mengaitkan berbagai  peristiwa yang terjadi secara aktual dengan  peristiwa sejarah; 
5. dan mengembangkan konsep diakronis  (kronologi) dan/atau sinkronis untuk  menganalisis peristiwa sejarah. 
Elemen Keterampilan Proses Sejarah 
Keterampilan  
Berpikir Sejarah  (Historical Thinking  Skills) 
Pada akhir fase kelas XI dan XII ini, peserta  didik mampu: 
1. menganalisis serta mengevaluasi peristiwa  sejarah secara diakronis (kronologi) yang  menitikberatkan pada proses dan/atau sin kronis yang menitikberatkan pada struktur;  menganalisis serta mengevaluasi peristiwa  sejarah berdasarkan hubungan kausalitas;  mengaitkan peristiwa sejarah dengan ke hidupan sehari-hari; dan menempatkan  peristiwa sejarah pada konteks zamannya.
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Elemen Keterampilan Proses Sejarah 
2. menganalisis serta mengevaluasi peristiwa  
sejarah dalam perspektif masa lalu, masa  
kini, dan masa depan; menganalisis serta  
mengevaluasi peristiwa sejarah dari pola  
perkembangan, perubahan, keberlanjutan,  
dan keberulangan; memaknai nilai-nilai  
atau hikmah dari peristiwa sejarah.  
3. menganalisis serta mengevaluasi peristiwa  
sejarah dalam ruang lingkup lokal, nasional,  
dan global; mengaitkan hubungan antara  
peristiwa sejarah lokal, nasional, dan global. 
Kesadaran  
Sejarah (Historical  Consciousness) 
Pada akhir fase kelas XI dan XII ini, peserta  didik mampu: 
1. memahami fakta sejarah serta melihat  keterkaitan antara masa lalu, masa kini, dan  masa depan; 
2. mengaitkan peristiwa sejarah dengan realitas  sosial dan mengevaluasi peristiwa sejarah;  memaknai nilai-nilai yang terkandung  dalam peristiwa sejarah; 
3. mengembangkan minat untuk memperdalam  atau melanjutkan studi ilmu sejarah atau  pendidikan sejarah;  
4. mengembangkan kepedulian untuk me ngunjungi dan menjaga benda-benda atau  situs-situs peninggalan sejarah;  
5. dan berpartisipasi aktif dalam berbagai  kegiatan kesejarahan.
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Elemen Keterampilan Proses Sejarah 
Penelitian Sejarah  (Historical Research) 
Keterampilan Praktis  Sejarah (Historical  Practice Skills) 
Pada akhir fase kelas XII ini, peserta didik  mampu melakukan penelitian sejarah yang  bersifat tematis (sejarah politik, sejarah sosial,  sejarah maritim, sejarah agraris, sejarah iptek,  sejarah kesehatan, sejarah mitigasi, dan lain 
lain) dengan menerapkan langkah-langkah  mencari sumber (heuristik), kritik dan seleksi  sumber (verifikasi), analisis dan sintesis  sumber (interpretasi), dan penulisan sejarah  (historiografi); menuliskan biografi tokoh-tokoh  sejarah.  
Pada akhir fase kelas XII ini diharapkan peserta  didik mampu: 
1. membaca dokumen sejarah dan hasil  wawancara;  
2. menuliskan dan menceritakan sejarah yang  bersifat tematis (sejarah politik, sejarah so sial, sejarah maritim, sejarah agraris, sejarah  iptek, sejarah kesehatan, sejarah mitigasi,  dan lain-lain); 
3. dan mengolah informasi sejarah secara  nondigital maupun digital dalam bentuk  aplikasi sejarah, rekaman suara, film doku menter, foto, maket, vlog, lini masa, story  board, infografik, videografis, komik, poster,  dan lain-lain.
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CP Sejarah Kelas XII tersebut kemudian diturunkan ke dalam beberapa  rumusan tujuan pembelajaran yang lebih konkrit, yang selanjutnya  disusun dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Berikut ini merupakan  Tujuan Pembelajaran dan Indikator yang dikembangkan untuk menyusun  BS Sejarah Kelas XII. Bahan ini dapat menjadi salah satu contoh atau  inspirasi bagi guru untuk mengembangkan sendiri sesuai dengan kondisi  yang dihadapi di sekolah. 
Panduan lengkap mengenai asesmen dan pembelajaran,  
termasuk penyusunan ATP, dapat diunduh pada tautan  
berikut https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/ 
uploads/2022/06/Panduan-Pembelajarn-dan-Asesmen. 
pdf atau memindai kode QR berikut ini. 
Tujuan Pembelajaran 5 
Peserta didik mampu menganalisis secara kritis dinamika kehidupan  bangsa Indonesia pada masa Revolusi 1945—1950 dari berbagai  perspektif, merefleksikannya untuk kehidupan masa kini dan masa  depan, serta melaporkannya dalam bentuk tulisan atau lainnya. 
Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  menjelaskan dinamika  proses pembentukan negara  dan pemerintahan Republik  Indonesia pasca-Proklamasi  Kemerdekaan Bangsa  Indonesia. 
1. Pengesahan UUD 1945 
2. Pemilihan presiden dan wakil  presiden 
3. Pembentukan kabinet Republik  Indonesia (RI) 
4. Pembentukan kementerian dan  pemerintahan daerah 
5. Pembentukan badan-badan dan  kelengkapan alat negara 
6. Pembentukan partai-partai politik
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Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  menjelaskan dinamika  pergolakan di periode awal  Revolusi Indonesia. 
Peserta didik mampu  menganalisis dinamika dan  proses bangsa Indonesia  mempertahankan  
kemerdekaannya melalui  upaya gerilya dan  
diplomasi. 
Peserta didik mampu  menganalisis peranan  rakyat Indonesia dalam  upaya mempertahankan  kemerdekaan periode  Revolusi Indonesia 1945— 1950. 
1. Revolusi sosial di berbagai daerah 2. Usaha-usaha merebut dan melucuti  senjata tentara Jepang 
3. Kedatangan Sekutu dan NICA 
1. Perjanjian Linggajati 
2. Agresi Militer Belanda I 
3. Perjanjian Renville 
4. Peristiwa Madiun 1948 
5. Agresi Militer Belanda II 
6. PDRI 
7. Serangan Umum 1 Maret 1949 8. Roem-Royen Statement 
9. Konferensi Inter-Indonesia 10. Konferensi Meja Bundar (KMB) 11. Republik Indonesia Serikat (RIS) 12. Kembali ke Negara Kesatuan  Republik Indonesia (NKRI) 
1. Peran Perempuan 
2. Peran Seniman dan Sastrawan 3. Peran Pelajar dan Mahasiswa
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Tujuan Pembelajaran 6 
Peserta didik mampu mengevaluasi secara kritis dinamika kehidupan  bangsa Indonesia pada periode 1950—1966 dari berbagai perspektif  dan merefleksikannya untuk kehidupan masa kini dan masa depan,  serta melaporkannya dalam bentuk tulisan atau lainnya. 
Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  menjelaskan posisi  
Indonesia di tengah  
konstelasi Perang Dingin 
Peserta didik mampu  menganalisis berbagai  kekuatan dan identitas  politik pada periode 1950— 1966  
Peserta didik mampu  menganalisis berbagai  ancaman disintegrasi  karena ketidakseimbangan  relasi daerah dan negara. 
1. Awal mula Perang Dingin 
2. Pertarungan ideologi dan perebut an hegemoni di negara bekas koloni 3. Gelombang kemerdekaan negara negara bekas jajahan. 
4. Konferensi Asia Afrika 1955 dan  pengaruhnya secara global 
5. Gerakan Non-Blok 
1. Tiga kekuatan politik besar periode  1950—1966 (nasionalis, agama dan  komunis) 
2. Gerakan perempuan 
3. Pemilu pertama 1955 
4. Ambisi Presiden Sukarno untuk  menyatukan berbagai kelompok  melalui ideologi Nasakom. 
5. Dekrit Presiden 1959 dan awal  Demokrasi Terpimpin 
1. Ketidakseimbangan relasi daerah  dan negara. 
2. Ketidakpuasan berbagai kelompok  terhadap pemerintah. 
...
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Indikator Materi Esensial 
... 
3. Berbagai ancaman disintegrasi,  
misalnya DI/TII (Jawa Barat, Aceh,  
Sulawesi Selatan, Kalimantan  
Selatan), PRRI/Permesta, dan  
Republik Maluku Selatan. 
Peserta didik mampu  menganalisis berbagai  perkembangan sosial,  budaya dan ekonomi  masyarakat. 
1. Ganefo sebagai tandingan dari  olimpiade 
2. Proyek-proyek Presiden Sukarno,  misalnya pembangunan Gedung  DPR/MPR, Monas, penyelenggaraan  Asian Games, dan sebagainya. 
3. Kampanye perbaikan gizi dan  kesehatan masyarakat. 
4. Berbagai kebijakan dan perubahan  dalam bidang pendidikan, misalnya  wajib belajar 6 tahun dan kewajiban  menggunakan Bahasa Indonesia  sebagai bahasa pengantar di seko 
lah sesuai dengan UU No. 4 tahun  1950. 
Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  melakukan penelitian  sejarah sederhana tentang  efek domino peristiwa 30  September 1965 
1. Krisis ekonomi sejak awal 1960-an 2. Perkembangan politik di dalam  negeri dan luar negeri yang saling  terkait dalam konteks Perang  Dingin. 
3. Peristiwa 30 September 1965 dan  pengaruhnya dalam bidang politik,  sosial, ekonomi dan budaya.
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Peserta didik mampu  menganalisis peristiwa peristiwa yang terjadi  menjelang peralihan  kekuasaan dari Sukarno  kepada Soeharto 
Tujuan Pembelajaran 7 
1. Aksi Tritura 
2. Surat Perintah Sebelas Maret 3. Dualisme kepemimpinan nasional 
Peserta didik mampu mengevaluasi secara kritis dinamika kehidupan  bangsa Indonesia di bawah pemerintahan Orde Baru dari berbagai  perspektif dan merefleksikannya untuk kehidupan masa kini dan  masa depan, serta melaporkannya dalam bentuk tulisan atau lainnya. 
Gambar 1.4 
Salah satu aksi Tritura yang dilakukan oleh supir bemo di Jakarta 
Sumber:Algemeen Nederlands Persbureau/Het Geheugen (1966)
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Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  mengidentifikasi proses  penguatan negara dan  kelemahan kebijakan Orde  Baru dalam pembangunan  masyarakat Indonesia. 
Peserta didik dapat  
membandingkan situasi  demokrasi, kebebasan  berpendapat, dan posisi  kaum oposisi pada masa  pemerintahan Orde Baru  dengan situasi saat ini. 
1. Dampak positif bagi masyarakat  Indonesia: perkembangan ekonomi  Indonesia, Oil Boom tahun 1974— 1979, program transmigrasi,  Keluarga Berencana, puskesmas  dan posyandu, memerangi buta  huruf, revolusi hijau, gerakan  Wajib Belajar, Gerakan Nasional  Orang Tua Asuh, keamanan dalam  negeri, investasi asing, cinta produk  dalam negeri.  
2. Dampak negatif bagi masyarakat  Indonesia: domestifikasi peran  perempuan (ibuisme negara),  pembangunan yang tidak merata,  pelanggaran HAM (pembungkaman  pers, diskriminasi masyarakat  Indonesia keturunan Tionghoa),  KKN, penggunaan kekerasan untuk  menciptakan keamanan.  
1. Peristiwa Malari 1974 
2. Petisi 50 
3. Tokoh Reformasi Damai
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Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  melakukan penelitian  sejarah sederhana tentang  masa akhir pemerintahan  Soeharto, mengindentifikasi  kondisi ekonomi global dan  keterkaitan dengan krisis  yang terjadi di Indonesia 
Tujuan Pembelajaran 8 
1. Krisis Ekonomi Global 
2. Krisis Politik 
3. Krisis Sosial (kemiskinan, kelom pok rawan pangan, mutu kesehatan  menurun, pengangguran mening kat, banyak anak putus sekolah)  
Peserta didik mampu mengevaluasi secara kritis dinamika kehidupan  bangsa Indonesia pada masa Reformasi dari berbagai perspektif dan  merefleksikannya untuk kehidupan masa kini dan masa depan, serta  melaporkannya dalam bentuk tulisan atau lainnya. 
Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  menjelaskan latar belakang  terjadinya peristiwa  
Reformasi 1998 
Peserta didik mampu  mengevaluasi perluasan  akses pendidikan di masa  Reformasi 
1. Gambaran umum pada awal  Reformasi (termasuk perbedaan  Reformasi dan Revolusi). 
2. Detik-detik menuju Reformasi 1998 3. Kebebasan dalam Reformasi 4. Berakhirnya Dwi Fungsi ABRI 
1. Amandemen UUD 1945 keempat  tahun 2022 dan amanat anggaran  pendidikan 20% dari APBN.. 
2. Proses peningkatan anggaran pen didikan dalam APBN. 
3. Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  4. Perluasan akses pendidikan 5. Program-program beasiswa 
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Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  menganalisis berbagai  perkembangan  
desentralisasi  
pemerintahan, reformasi  birokrasi, dan BUMN. 
Peserta didik mampu  menganalisis kebebasan  politik dan berekspresi  beserta dampaknya di masa  Reformasi 
Peserta didik mampu  menelaah secara kritis  pembangunan infrastruktur  di masa Reformasi 
1. Otonomi daerah 
2. Reformasi Birokrasi dan BUMN. 3. Seleksi penerimaan ASN (Aparatur  Sipil Negara) yang lebih terbuka. 4. Dinamika peraturan ketenaga kerjaan  
1. Kebebasan menyampaikan penda pat dan aspirasi politik 
2. Referendum Timor Timur 
3. Perkembangan partai-partai politik  baru 
4. Perubahan kebijakan pemilihan  umum 
5. Perkembangan teknologi dan akti visme digital 
1. Pembangunan dan perbaikan akses  jalan darat di berbagai daerah (ter masuk kawasan perbatasan). 
2. Jalur laut dan pembangunan  pelabuhan. 
3. Pembangunan dan perbaikan  bandara. 
4. Pembangunan infrastruktur pen­ dukung teknologi informasi. 
5. Jalur laut dan pembangunan  pelabuhan. 
6. Pembangunan dan perbaikan  bandara. 
7. Pembangunan infrastruktur pen­ dukung teknologi informasi.
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Indikator Materi Esensial 
Peserta didik mampu  mengindentifikasi berbagai  bencana, penanganan,  dan mitigasinya di masa  Reformasi 
1. Tsunami Aceh 2004 
2. Letusan Gunung Merapi 2010 3. Gempa bumi dan tsunami Palu dan  Donggala 2018. 
4. Bencana Lumpur Sidoarjo atau  Lumpur Lapindo 
Alur Tujuan Pembelajaran
Gambar 1.5 Ilustrasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Sumber:M Rizal Abdi/Kemendikbudristek (2022) 
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C. Penjelasan Buku Siswa 
1. Gambaran Tema 
Gambaran tema disajikan pada setiap awal bab.  
Bagian ini menjelaskan secara umum ringkasan  
ruang lingkup dan materi yang akan dipelajari.  
Gambaran Tema akan memudahkan peserta didik  
dalam memahami secara cepat cakupan materi  
yang akan dipelajari dalam suatu bab. 
Gambaran Tema 
Pada bab ini kalian mempelajari sejarah Indonesia pada masa Demokrasi  
Liberal hingga masa Demokrasi Terpimpin tahun 1950—1966. Mosi Integral  
Natsir adalah titik awal dari perubahan bentuk Republik Indonesia Serikat  
(RIS) menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pembahasan  
akan dimulai dari keberadaan Indonesia di tengah konstelasi Perang Dingin.  
Pengaruh ideologi yang berkembang dalam ranah global memunculkan  
polarisasi kekuasaan dan identitas politik baru di NKRI. Hal ini membuat  
ketidakseimbangan relasi pusat dan daerah yang mengancam kesatuan.  
Dinamika ini menimbulkan berbagai gejolak sosial, budaya, dan ekonomi  
di masyarakat hingga efek domino dari peristiwa 30 September 1965.  
Berbagai materi tersebut dapat diajarkan secara kronologis, tematis, atau  
kombinasi keduanya.  
Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menggunakan keterampilan sejarah untuk mengevaluasi  
secara kritis dinamika kehidupan bangsa Indonesia pada masa  
Demokrasi Liberal hingga Demokrasi Terpimpin dari berbagai perspektif;  
merefleksikannya untuk kehidupan masa kini dan masa depan; serta  
melaporkannya dalam bentuk lisan, tulisan, dan/atau media lainnya. 
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2. Tujuan Pembelajaran (TP) 
TP memberikan gambaran tentang tujuan yang hendak dicapai oleh  peserta didik setelah mempelajari setiap bab. Isi TP diturunkan dari CP  dan Profil Pelajar Pancasila. Rumusan TP dapat meliputi aspek kognitif,  afektif, dan psikomotorik.
PANDUAN UMUM 21 
3. Pertanyaan Kunci  
Pertanyaan kunci yang disajikan pada BS diharapkan dapat memotivasi  peserta didik untuk belajar dan mencapai TP pada setiap bab.  Pertanyaan kunci dapat menjadi pemantik bagi peserta didik untuk  mempelajari materi secara lebih mendalam. 
Materi 
1. Indonesia di Tengah Konstelasi Perang Dingin 
2. Polarisasi Kekuasaan dan Politik Identitas  
3. Ketidakseimbangan Relasi Pusat dan Daerah 
4. Perkembangan Sosial, Budaya, dan Ekonomi  
5. Efek Domino Peristiwa 30 September 1965 
Pertanyaan Kunci 
1. Seperti apa posisi Indonesia di tengah konstelasi  
Perang Dingin? 
2. Seperti apa bentuk polarisasi kekuasaan dan politik  
indentitas pada masa 1950 hingga 1960-an di  
Indonesia? 
3. Apa akibat dari ketidakseimbangan relasi pusat  
dan daerah pada masa Demokrasi Liberal hingga  
Demokrasi Terpimpin? 
4. Bagaimana perkembangan sosial, budaya, dan  
ekonomi yang terjadi sepanjang periode Demokrasi  
Liberal hingga Demokrasi Terpimpin? 
5. Seperti apa efek domino yang ditimbulkan dari  
Peristiwa 30 September 1965? 
Kata Kunci 
Demokrasi Liberal, Demokrasi Terpimpin, Perang  
Dingin, Polarisasi Kekuatan dan Politik Indentitas, Dana  
Pampasan Perang, Gerakan 30 September 1965. 
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4. Kata Kunci 
Pada bagian ini disajikan kata kunci yang menjadi pokok masalah dari  setiap awal bab. 
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5. Snapshot 
Pada bagian ini terdapat foto ataupun ilustrasi yang merepresentasikan  materi yang hendak dipelajari pada setiap babnya. Gambar atau ilustrasi  merupakan apersepsi sebelum topik baru dipelajari. Harapannya  snapshot dapat mendorong peserta didik tertarik belajar atau membaca  materi pembelajaran.  
SNAPSHOT
Gambar 1.1 Gigit Koin dalam Pepaya, salah satu lomba perayaan 17 Agustus  
Sumber:Pandi Ahmad Gunawan/Wikimedia Common/CC-BY-SA 4.0 (2018) 
Gambar 1.2 Karnaval Perayaan HUT ke-77 RI di Cipete Utara, Jakarta 
Sumber:Grandyos Zafna/Detik (2022) 
Apakah kalian pernah mengikuti lomba atau karnaval seperti  
gambar di atas? Peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia  
selalu dirayakan secara semarak di Indonesia. Namun, tahukah  
kalian mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah 17  
Agustus 1945? Apa saja yang terjadi setelah Indonesia merdeka? 
BAB 1: PERJUANGAN MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAAN 5 
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6. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran berisi rangkaian narasi yang disediakan bagi  siswa. Guru sebaiknya tidak hanya membaca BS, tetapi juga referensi  lainnya seperti artikel jurnal atau buku-buku sejarah lain. BS hanya  berisi materi esensial yang dipaparkan secara singkat untuk mencapai  TP dan CP.  
[image: ]
A. Indonesia di Tengah Konstelasi  
Perang Dingin 
Gambar 2.2 
Pembentukan  
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) pada 24  Oktober 1945 melahirkan  Piagam PBB sebagai  salah satu dokumen  sejarah penting yang  menjadi katalisator  perjuangan kemerdekaan  dari berbagai bangsa 
Sumber:UN Photo (1945)
Tahukah kalian bahwa Perang Dunia II membawa  dampak yang besar dalam sejarah global?  Meskipun tidak semua negara di dunia terlibat  secara langsung dalam perang ini, efeknya  sangat luar biasa dalam perubahan tatanan  politik dan ekonomi global. Bahkan, dampaknya  bisa kita rasakan sampai sekarang. Salah satunya  adalah kemerdekaan bangsa-bangsa di berbagai  belahan dunia, terutama di Asia dan Afrika.  Dapatkah kalian menyebutkan negara mana  saja yang memperoleh kemerdekaan setelah  berakhirnya Perang Dunia II? Mengapa banyak  negara yang merdeka pada periode ini? 
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7. Aktivitas 
BS memuat berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik  untuk memahami materi dan mencapai TP. Guru dapat menggunakan  berbagai aktivitas yang disediakan dalam BS atau mengembangkan  sendiri sesuai dengan kondisi di sekolah. 
AKTIVITAS 
Gambar 3.4 
Para pengunjuk rasa merayakan kegembiraan atas kelahiran Supersemar yang  
menandai peralihan kekuasaan dengan beramai-ramai menaiki truk militer. 
Sumber:Algemeen Nederlands Persbureau/Het Geheugen (1966)
Masa Akhir Penuh Gejolak dalam Catatan Sejarah 
Periode transisi masa pemerintahan Sukarno ke masa Soeharto  
diwarnai gejolak politik dan sosial di dalam masyarakat. Gejolak  
ini terabadikan dalam sumber-sumber sejarah yang ditulis  
berdasarkan kesaksian berbagai pihak yang pernah terlibat  
dan merasakan masa peralihan tersebut. Salah satunya adalah  
buku Pengumpulan Sumber Sejarah Lisan: Gerakan Mahasiswa  
1966 dan 1998 yang diterbitkan oleh Kementerian Pariwisata  
dan Ekonomi Kreatif (2011). Buku tersebut merupakan sumber  
sejarah penting bagi generasi muda yang ingin mengkaji masa  
peralihan kekuasaan ini. Buku tersebut dapat kalian akses  
melalui laman daring. Selain itu ada pula beberapa jurnal dan  
biografi tokoh-tokoh nasional yang menceritakan masa-masa  
penuh gejolak tersebut.  
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8. Ilustrasi 
BS dilengkapi dengan berbagai ilustrasi untuk menggambarkan isi  materi secara visual sehingga menarik dan mudah dipahami oleh  peserta didik. Beberapa ilustrasi yang disajikan dalam BS diambil dari  sumber-sumber primer yang tersedia secara daring. 
BAB 2: DEMOKRASI LIBERAL HINGGA DEMOKRASI TERPIMPIN (1950—1966)Anggota NATO 
Sekutu negara 
negara Barat 
Koloni negara 
Uni Soviet dan negara negara satelitnya 
Sekutu Uni Soviet 
Tidak menyatakan  keberpihakan 
69 
negara Barat 
Contoh: 
Gambar 2.3 Peta politik dunia saat Perang Dingin pada tahun 1953 Sumber: dimodifikasi dari Mosedschurte/Wikimedia Common/CC-BY-SA 3.0 (1945) 
Gambar 4.5 Contoh poster impian masa depan. 
Sumber:M Rizal Abdi/Kemdikbudristek (2022)
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Petunjuk Kerja 
1. Tugas dikerjakan secara individu. 
2. Kalian dapat bertanya kepada guru, orangtua, tetangga, dan alumni  
sekolah mengenai perguruan tinggi dan skema beasiswa. 
3. Kalian juga dapat mencari petunjuk pada laman pencarian digital  
atau informasi pada situs web perguruan tinggi  
9. Viva Historia 
Bagian ini berisi pengayaan materi yang terkait dengan tema pada  tiap bab atau subbab. Peserta didik dapat memperluas khazanah  pengetahuan sejarahnya dengan membaca Viva Historia. 
VIVA HISTORIA
Jalan Panjang Usaha Pengendalian Jumlah Penduduk 
Program Transmigrasi dan Keluarga Berencana di Indonesia merupakan  
salah satu ikon keberhasilan Orde Baru. Program transmigrasi sebenarnya  
telah dilakukan sejak masa Hindia Belanda pada tahun 1905. Program ini  
terus dilanjutkan pada masa pemerintahan Presiden Sukarno, Orde Baru,  
hingga masa Reformasi. Jika kalian tertarik dengan sejarah transmigrasi  
di Indonesia, kalian bisa mengunjungi Museum Transmigrasi di Provinsi  
Lampung yang menyimpan memori dari para transmigran yang menetap  
di Lampung.  
Selain faktor perpindahan penduduk, naik turunnya jumlah penduduk  
di suatu wilayah dipengaruhi juga oleh wabah penyakit. Semenjak terjadi  
pandemi Covid-19 di Indonesia, nama dr. Sulianti Saroso tenar sebagai  
nama sebuah rumah sakit penyakit infeksi (RSPI) yang sering menjadi  
rujukan awal di kala pandemi. RSPI ini juga menjadi pusat penelitian  
penyakit menular di Indonesia. Namun, tak banyak orang yang mengenal  
sosok dr. Sulianti Saroso yang berperan penting dalam perjalanan usaha  
pengendalian jumlah penduduk dan kesehatan masyarakat di Indonesia.  
Kiprah beliau sebagai sosok dokter pejuang yang pantang menyerah telah  
diabadikan dalam sebuah film dokumenter sejarah karya Miles Film yang  
bekerja sama dengan PT Pembanganan Jaya.  
Referensi:  
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, 2022, “Museum Transmigrasi” dapat diakses  
pada https://wisata.pesawarankab.go.id/destinasi/museum-transmigrasi  
Petrik Matanasi, 2021, “Menteri Sukarno, penggagas cikal bakal Puskesmas, tirto.id  
dapat diakses pada https://tirto.id/johannes-leimena-menteri-sukarno-penggagas 
cikal-bakal-puskesmas-ehyG 
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10. Refleksi 
Berisi pertanyaan ataupun pernyataan yang mengajak peserta didik  untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari. Peserta didik diajak  untuk merenungkan berbagai nilai, hikmah, atau pelajaran berharga  dari tiap bab. Dari hasil refleksi ini, diharapkan peserta didik mampu  menyusun rencana tindakan (action plan) di masa kini dan masa depan. 
REFLEKSI 
Dari beragam peristiwa yang terjadi sepanjang periode  
Demokrasi Parlementer hingga Demokrasi Terpimpin,  
Indonesia mengalami masa-masa yang berat penuh gejolak  
dan konflik. Di balik itu semua, Indonesia juga memiliki  
pencapaian dan kemajuan sebagai negara bangsa dan  
pembangunan masyarakatnya. Bagaimana sikap kalian  
menanggapi peristiwa-peristiwa yang terjadi pada periode  
tersebut? Penggalian terhadap narasi sejarah dari berbagai  
perspektif akan memperkaya pengetahuan dan refleksi kita  
terhadap masa lalu. Sejatinya manusia dapat belajar dari  
sejarah agar tidak mengulangi kesalahan dan mengambil  
hikmah dari peristiwa masa lalu. 
Gambar 2.18 Cuplikan film Gie (2005) yang menggambarkan situasi ekonomi dan politik  
Indonesia pada masa akhir pemerintahan Presiden Sukarno.  
Sumber: Spaarnestad Subjects/ nationaalarchief.nl (1966)
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11. Peta Materi 
Peta Materi dibuat dalam bentuk mind map untuk mempermudah  siswa mengingat kembali konsep yang mereka sudah pelajari dan pada  akhirnya mempermudah mengingat dalam memori jangka panjang  peserta didik.
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12. Asesmen Pembelajaran  
Pada setiap akhir bab BS disediakan contoh asesmen yang bisa dipakai  guru, seperti soal pilihan ganda, uraian. Asesmen ini dapat pula berupa  rekomendasi proyek pembelajaran.  
ASESMEN 
Pilihan Ganda 
1. Periode Reformasi di Indonesia dimulai sejak tahun 1998. 
SEBAB 
Reformasi merupakan suatu bentuk perubahan dalam sistem politik  
(demokrasi) yang terjadi baik secara cepat maupun berangsur-angsur  
melalui mekanisme lembaga pemerintahan yang ada. 
Pilihlah 
a. Jika pernyataan benar, alasan benar, dan keduanya menunjukkan  
hubungan sebab akibat. 
b. Jika pernyataan benar dan alasan benar, tetapi keduanya tidak  
menunjukkan hubungan sebab akibat. 
c. Jika pernyataan benar dan alasan salah. 
d. Jika penyataan salah dan alasan benar. 
e. Jika pernyataan dan alasan, keduanya salah. 
2. Pada masa reformasi terjadi beberapa kali amandemen UUD 1945.  
Amandemen mengamanatkan pemerintah untuk menyediakan 20%  
dari APBN untuk anggaran pendidikan adalah… 
a. Amandemen Pertama tahun 1999 
b. Amandemen Kedua tahun 2000 
c. Amandemen Ketiga tahun 2001 
d. Amandemen Keempat tahun 2002 
e. Amandemen Kelima tahun 2003 
BAB 4: INDONESIA MASA REFORMASI 179
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13. Glosarium  
Glosarium berisi daftar alfabetis istilah dalam buku siswa beserta  definisinya untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep  atau istilah penting yang terdapat pada buku. Glosarium dimuat bagian  akhir buku, 
Glosarium 
agent of change = agen perubahan, sosok yang menginisiasi terjadinya  
perubahan 
Aneksasi = pengambilan dengan paksa atau penyerobotan tanah (wilayah)  
orang (negara) lain untuk disatukan dengan tanah (negara) sendiri. 
Devaluasi = penurunan nilai uang, yang dilakukan dengan sengaja terhadap  
uang luar negeri atau terhadap emas, misalnya untuk memperbaiki  
perenomomian 
Dwifungsi ABRI = Kebijakan yang membuat ABRI memiliki dua fungsi  
menjaga keamanan dan ketertiban negara serta memegang kekuasaan  
14. Daftar Pustaka 
di berbagai sektor kehidupan politik, ekonomi dan sosial di masyarakat. 
Gempa Megathrust = gempa dengan kekuatan besar yang biasanya terjadi  
Daftar Pustaka yang disajikan pada bagian akhir BS dapat menjadi  di zona subduksi 
referensi bagi siswa maupun guru untuk memperdalam lebih lanjut.  
Infrastruktur = seluruh struktur dan juga fasilitas dasar, baik itu yang  
bersifat fisik maupun nonfisik. Misalnya bangunan, pasokan listrik,  
Referensi yang tersedia berupa buku, situs web, majalah, koran  
jalan dan lainnya yang dibutuhkan untuk keperluan operasional  
aktivitas masyarakat. 
elektronik, dan lain lain. Keragaman sumber referensi ini bisa menjadi  Oil Boom = Kondisi ekonomi dimana perolehan pendapatan menjadi sangat  
pilihan pengayaan guru maupun peserta didik sesuai dengan fasilitas  besar akibat dari tingginya harga minyak global. 
yang tersedia di lingkungan sekolah.  
Patriarki = perilaku mengutamakan laki-laki daripada perempuan dalam  
masyarakat atau kelompok sosial yang bisa muncul karena persepsi  
produktif dan reproduktif terhadap perempuan dan laki-laki. 
Referendum = penyerahan suatu masalah kepada orang banyak supaya  
mereka dapat menentukan sesuatu dengan cara pemilihan umum dan  
tidak diputuskan oleh rapat atau oleh parlemen. 
Daftar Pustaka 
Refleksi.= merupakan gerakan, pantulan di luar kesadaran sebagai jawaban  
dari suatu hal yang datang dari luar. 
A’la dan AbD. (2000). “Merajut Kembali Persatuan Bangsa”. Koran Kompas.  
Terbit 3 Agustus 2000. 
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Abdullah, T. & Lapian, A.B. (Eds). (2012). Indonesia dalam Arus Sejarah Jilid 7:  
Pascarevolusi. Ichtiar Baru van Hoeve. 
Adams, Cindy. Bung Karno, Penjambung Lidah Rakjat Indonesia. (Jakarta:  
Gunung Agung, 1966) 
Adolf, Huala, S.H., IL.M., Phd. Hukum Penyelesaian Sengketa Internasional. 
(Jakarta : Sinar Grafika, 2004) 
Aidit. (1960). Pilihan Tulisan jilid II. Yogyakarta: Yayasan Pembaruan. 
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ANRI, (2015), Naskah Sumber Arsip Presiden RI Soeharto, Jakarta: Arsip  Nasional Republik Indonesia. 
Anwar, 2018, “Dwi Fungsi ABRI: Melacak Sejarah Keterlibatan ABRI dalam  Kehidupan Sosial Politik dan Perekonomian Indonesia”. Adabiya, Vol. 20  No.1 Februari 2018 
Ardanareswari, I. (2020). Sejarah Pemilu 2004: Pertama Kali Rakyat Memilih 
D. Strategi Umum Pembelajaran Sejarah Kelas XII  dalam Mencapai CP 
Pembelajaran Sejarah pada kelas XII memiliki beberapa karakteristik yang  berbeda dengan kelas-kelas sebelumnya. Hal ini terutama terkait dengan  dimensi temporal yang dekat dengan masa kini. Lingkup materi mata  pelajaran Sejarah Kelas XII adalah mulai dari periode Revolusi Nasional  Indonesia, Pemerintahan Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin,  Pemerintahan Orde Baru, serta Pemerintahan Reformasi. Materi-materi  tersebut termasuk dalam kajian sejarah kontemporer dan sangat mungkin  para pelaku atau saksi sejarah maupun keluarganya masih hidup. Beberapa  peristiwa yang terjadi pada periode tersebut mungkin saja meninggalkan  trauma sejarah bagi kelompok tertentu di Indonesia dan harus disikapi  secara hati-hati dan bijaksana, terutama terkait dengan materi sejarah  yang sulit (difficult history) dan/atau kontroversial. 
Sejarah yang sulit menurut Epstein dan Peck (2017) adalah narasi  sejarah ataupun bentuk-bentuk lain seperti standar pembelajaran dan  kerangka kurikulum yang terkait peristiwa di masa lalu—baik pada tingkat  lokal, nasional, regional, atau global—yang diperebutkan, menyakitkan,  dan/atau melibatkan kekerasan. Sementara itu, Zembylas (2014)  berpendapat bahwa sejarah yang sulit tidak hanya berhubungan dengan  materi pembelajaran, tetapi juga kesulitan yang dihadapi peserta didik atau  guru dalam mendiskusikan episode sejarah yang kelam dan problematik.  Dalam konteks mata pelajaran Sejarah Kelas XII, materi ini misalnya terkait  kekerasan di masa Revolusi, kekerasan 1965, dan kekerasan 1998.  
Beberapa materi tersebut merupakan sejarah yang kontroversial dan  memiliki berbagai interpretasi atau versi yang berbeda. Menurut Ahmad  (2016), kontroversi tidak dapat dihindari dalam pembelajaran sejarah di  Indonesia terutama sejak masa Reformasi. Hal ini tidak lepas dari perubahan  politik dan dinamika historiografi yang terjadi pada saat itu. Pasca-Orde  Baru, publik mulai mempertanyakan berbagai episode sejarah Indonesia  yang dianggap tidak sesuai dengan realitas sejarah sehingga memunculkan 
32 BUKU PANDUAN GURU SEJARAH UNTUK SMA/MA KELAS XII 
berbagai tuntutan “pelurusan sejarah” (Karsono, 2005, Curaming, 2019).  Pada masa awal Reformasi, guru sejarah sering kali dihadapkan pada posisi  sulit karena adanya berbagai tafsiran baru terhadap peristiwa-peristiwa  sejarah yang dianggap kontroversial, misalnya terkait Serangan Umum 1  Maret, Gerakan 30 September, Supersemar, dan sejenisnya.  
Pembahasan episode sejarah yang problematik dan/atau kontroversial  tidak mungkin selamanya dihindari. Perkembangan teknologi komunikasi  dan informasi saat ini sangat memungkinkan peserta didik untuk  mendapatkan berbagai sumber belajar alternatif yang mungkin berbeda  dengan arus utama narasi sejarah yang telah ada sebelumnya. Oleh  karenanya, guru perlu menerapkan berbagai strategi khusus untuk  memfasilitasi peserta didik belajar materi-materi sejarah yang sulit dan/ atau kontroversial secara kritis dan reflektif. Tujuannya, agar generasi  penerus bangsa tidak mengulangi kesalahan sejarah yang sama. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru sebelum  memfasilitasi peserta didik belajar materi sejarah yang sulit dan/atau  kontroversial, yaitu: 
• Guru perlu belajar dan terus belajar kembali untuk memutakhirkan  pengetahuannya tentang berbagai materi pelajaran yang sulit  dan/atau kontroversial. Guru sebaiknya membaca berbagai hasil  penelitian terbaru dari sumber-sumber yang kredibel. 
• Guru perlu menyadari bahwa sangat mungkin dirinya memiliki  bias pribadi yang sulit untuk dihilangkan. Namun, bias ini sebisa  mungkin diminimalkan. 
• Sedapat mungkin guru mengadopsi posisi yang berimbang dan  fokus untuk memfasilitasi inkuiri sejarah dan menciptakan  ruang aman bagi peserta didik untuk menyampaikan perspektif  dan argumennya terkait peristiwa sejarah yang sulit dan/atau  kontroversial dengan didukung oleh bukti-bukti sejarah.
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1. Inkuiri Sejarah 
Peserta didik kelas XII berada pada fase F yang diharapkan mampu belajar  sejarah secara kritis melalui proses inkuiri sejarah. Melalui proses ini,  peserta didik diajak untuk melakukan investigasi atau inkuiri sejarah  sederhana (doing history) dan berpikir layaknya sejarawan (thinking like  a historian). Berikut adalah tahapan inkuiri sejarah yang merupakan versi  sederhana dari metode sejarah. 
a. Memilih topik dan mengajukan pertanyaan 
Pada tahap ini peserta didik distimulus untuk memilih topik sesuai  dengan ATP dan mengajukan pertanyaan yang ingin dipecahkan.  Beberapa contoh pertanyaan misalnya: 
• Apa yang menjadi faktor pendorong terjadinya suatu peristiwa?  
• Bagaimana keterkaitan antara peristiwa di tingkat lokal dan  peristiwa lain di tingkat nasional maupun internasional? 
• Bagaimana dampak peristiwa tertentu terhadap masyarakat di  masa itu? Apakah dampaknya masih bisa kita rasakan hingga saat  ini? 
• Mengapa seseorang atau kelompok tertentu di masa lalu memilih  melakukan suatu tindakan atau keputusan? Apa yang menjadi  pertimbangan mereka? Faktor apa saja yang mungkin memengaruhi  keputusan mereka?  
b. Mengumpulkan dan memilah sumber sejarah yang relevan Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk mengumpulkan berbagai  sumber sejarah, primer maupun sekunder, guna menjawab berbagai  pertanyaan yang diajukan. Guru dapat mengarahkan peserta didik  untuk menggunakan sumber tekstual, lisan, maupun benda atau artefak  yang bisa diakses oleh peserta didik. Jika memungkinkan, peserta didik  dapat diajak untuk mencari berbagai sumber sejarah yang tersedia  secara digital.
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Guru perlu senantiasa mengingatkan peserta didik untuk selalu  bersikap kritis terhadap berbagai sumber sejarah yang didapat. Sumber sumber tersebut harus dipilah karena tidak semua sumber sesuai dan  dapat dipercaya. Peserta didik dapat diajarkan untuk melakukan kritik  sumber (kritik eksternal dan internal) secara sederhana. Selain itu, guru  perlu menekankan untuk senantiasa mencari sumber pembanding dan  melihat dari berbagai perspektif.  
c. Menganalisis dan interpretasi sumber sejarah  
Setelah melakukan kritik sumber, peserta didik mulai menganalisis  sumber-sumber sejarah tersebut. Pada tahap ini, peserta didik dapat  diminta untuk melakukan analisis dan interpretasi sederhana dengan  memperhatikan 4K (kausalitas, kronologi, komprehensivitas, dan  keberlanjutan). Dalam bukunya, Ahmad (2016) merumuskan 4K sebagai  berikut: 
• Kausalitas terkait dengan hubungan sebab akibat antara suatu  peristiwa dan peristiwa lainnya, beserta konteks yang melingkupi.  Asumsi dasarnya adalah tidak ada peristiwa yang terjadi tiba-tiba,  ataupun lepas dari konteks. Beberapa konteks yang dapat melingkupi  peristiwa sejarah misalnya konteks politik, sosial, budaya, ekonomi,  dan sebagainya. 
• Kronologi terkait dengan proses terjadinya suatu peristiwa.  Kronologi ini membantu peserta didik memahami tahapan tahapan peristiwa, termasuk para pelaku sejarah yang terlibat  dalam masing-masing tahapan tersebut. 
• Komprehensivitas artinya berupaya melihat sejarah dari berbagai  sudut pandang agar dapat memahami peristiwa atau fenomena  sejarah secara lebih utuh. 
• Keberlanjutan merujuk pada dampak dari suatu peristiwa terhadap  peristiwa sesudahnya serta pengaruhnya kepada masyarakat.  Berbagai dampak negatif dari sebuah peristiwa dapat digunakan 
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sebagai pelajaran agar tidak terulang kembali, sementara dampak  positif dapat menjadi motivasi untuk masa depan yang lebih baik. 
d. Mengomunikasikan dan merefleksikan hasil 
Tahap terakhir dari proses inkuiri sejarah adalah komunikasi dan  refleksi. Peserta didik dapat mengomunikasikan hasil penelitian sejarah  sederhananya dalam berbagai bentuk sesuai dengan kreativitasnya.  Sebagai contoh, peserta didik dapat mengomunikasikan lewat esai,  infografik, video, dan bentuk-bentuk lainnya. 
Setelah itu, peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terhadap  apa yang telah dipelajari. Proses refleksi ini penting untuk membuat  pelajaran sejarah menjadi lebih bermakna. Melalui proses ini, peserta  didik memetik pelajaran berharga dari sejarah untuk kehidupannya di  masa kini dan masa depan. 
INKUIRI  
SEJARAH[image: ][image: ]
Proses investigasi sederhana  
untuk memahami peristiwa  
yang terjadi di masa lalu 
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1 
2 3 4 
Pilih Topik dan Buat Pertanyaan 
Cari dan Pilah  Sumber Sejarah 
Analisis dan  Interpretasi 
Komunikasi 
dan Refleksi
• Peserta didik memilih topik (sesuai dengan  minatnya atau berdasarkan undian) 
• Peserta didik merumuskan pertanyaan  untuk menentukan fokus inkuiri, misalnya,  “Apakah selama masa Revolusi Fisik  bangsa Indonesia hanya berperang  
melawan Belanda?”, “Apakah semua orang  ikut berperang?” 
• Peserta didik mengumpulkan berbagai  sumber sejarah untuk menjawab  
pertanyaan inkuiri 
• Peserta didik memilih dan memilah  sumber mana yang kredibel atau dapat  dipercaya, termasuk mengidentifikasi  perspektif sumber tersebut 
• Peserta didik mengidentifikasi informasi  penting dari sumber  
• Peserta didik melakukan interpretasi  sederhana berdasarkan 4K : 
■ Kausalitas 
■ Kronologi 
■ Komprehensivitas 
■ Keberlanjutan 
• Peserta didik mengomunikasikan atau  mempresentasikan hasil investigasinya  dalam berbagi medium, misalnya esai,  peta konsep, infografik, atau media  
lainnya 
• Peserta didik merefleksikan proses inkuiri  dan memaknai peristiwa yang baru saja  dipelajari 
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2. Aneka Strategi Pembelajaran Sejarah 
Selain inkuiri sejarah, guru juga dapat menerapkan berbagai strategi  pembelajaran lainnya. Berikut beberapa contoh strategi pembelajaran  sejarah yang dapat diadaptasi oleh guru:  
321
a. Strategi 3-2-1 
Strategi 3–2–1 membantu peserta didik untuk membuat  respon terstruktur terhadap sebuah teks, film, dan  sebagainya. Guru juga dapat menggunakan strategi ini  untuk mengecek pemahaman peserta didik, maupun  menggunakannya untuk mengawali diskusi. 
Langkah-langkah: 
1) Mintalah peserta didik untuk membaca teks atau melihat film. 
2) Ajak peserta didik untuk menjawab dalam format 3–2–1 di buku  tulis atau kertas yang terpisah. Pertanyaannya adalah: 
• 3 (tiga) hal yang telah mereka pelajari dari kegiatan membaca  teks atau menonton film 
• 2 (dua) pertanyaan yang masih mereka miliki 
• 1 (satu) aspek dari teks, gambar, atau film yang mereka sukai 3) Minta perwakilan peserta didik untuk menyampaikan jawabannya. 
4) Evaluasi jawaban peserta didik. Pada tahap ini guru dapat  memberikan klarifikasi ataupun membahas lebih detail topik  pembelajaran berdasarkan jawaban peserta didik. 
Lebih lanjut tentang metode ini bisa  
mengunjungi tautan https://www.facinghistory. 
org/resource-library/teaching-strategies/3-2-1 
atau memindai kode QR berikut ini. 
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b. Strategi T-I-P  
Tabel T-I-P (Tahu-Ingin-Pelajari) dapat membantu  peserta didik untuk mengelompokkan informasi  sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran. Guru  juga dapat memanfaatkan tabel ini untuk memonitor  perkembangan belajar peserta didik. 
Langkah-langkah: 
1) Buatlah tabel T-I-P berikut dan bagikan pada peserta didik.  Alternatif lainnya adalah guru membuat contoh tabel di papan tulis  atau PowerPoint dan meminta peserta didik menyalin di buku tulis. 
Apa yang kalian TAHU tentang topik yang dibahas? 
Apa yang INGIN kalian  ketahui? 
Apa yang telah kalian  PELAJARI? 
2) Pada tahap awal pembelajaran, mintalah peserta didik untuk  mengisi kolom paling kiri, yaitu tentang pengetahuan awal mereka  terkait topik yang akan dibahas. Kegiatan ini dapat dilakukan  secara individu ataupun kelompok.  
3) Minta perwakilan peserta didik untuk membacakan yang mereka  tulis pada kolom paling kiri. Pada tahap ini guru juga dapat  mengklarifikasi miskonsepsi yang mungkin dimiliki oleh peserta  didik. 
4) Mintalah peserta didik untuk mengisi kolom yang berada di tengah  dengan berbagai hal yang ingin diketahui terkait materi bab. Jika  peserta didik kesulitan merumuskan pertanyaan, guru dapat  meminta mereka untuk menuliskan pertanyaan model 5W+1H  (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana). 
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5) Mintalah perwakilan peserta didik untuk menyampaikan beberapa  pertanyaan mereka secara lisan atau menuliskannya di papan. 
6) Ajaklah peserta didik untuk berdiskusi dengan teman sebangku atau  kelompoknya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.  Alternatif lainnya, guru menjelaskan materi dan menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan peserta didik. Selama  proses ini berlangsung, peserta didik dapat mengisi kolom paling  kanan dengan hal-hal yang telah mereka pelajari. 
7) Minta peserta didik untuk meninjau kembali yang telah mereka  tulis pada setiap kolom lalu mengumpulkannya. 
Lebih lanjut tentang metode ini bisa mengunjungi  
tautan https://www.facinghistory.org/resource 
library/teaching-strategies/k-w-l-charts atau  
memindai kode QR berikut ini. 
c. Analisis Gambar 
Strategi ini mengajarkan sejarah melalui pengamatan  sumber sejarah berupa gambar. Dengan mengikuti  langkah-langkah berikut, guru dapat membantu peserta  didik mengembangkan kesadaran akan pentingnya  konteks sejarah, kemampuan berpikir kritis, dan melatih  keterampilan observasi serta analisis. 
Langkah-langkah: 
1) Pilihlah gambar atau foto (diutamakan sumber sejarah) yang  menarik dan sesuai dengan topik yang akan dipelajari. 2) Pandulah peserta didik melakukan analisis gambar sebagai berikut:
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• Guru meminta peserta didik mengamati gambar secara  seksama, termasuk memperhatikan warna, tekstur, posisi para  pelaku sejarah maupun objek dalam gambar. 
• Guru meminta peserta didik menuliskan yang mereka lihat  tanpa membuat interpretasi apa pun. 
• Guru bertanya kepada peserta didik: pertanyaan apa saja  yang kalian punya dan perlu dijawab sebelum kita memulai  interpretasi? 
• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan  pertanyaannya dengan teman sebangku. 
• Guru menyampaikan konteks sejarah tentang gambar atau foto  yang dianalisis kemudian menanyakan kepada peserta didik,  “Kira-kira apa makna dari gambar atau foto tersebut? Apa pesan  yang hendak disampaikan oleh si pembuat gambar atau foto?” 
• Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan jawaban  dan analisis mereka dengan teman sebangku. 
3) Bimbinglah peserta didik mendiskusikan kegiatan yang dilakukan  dan melakukan refleksi. 
Lebih lanjut tentang metode ini bisa mengunjungi  
tautan https://www.facinghistory.org/resource 
library/teaching-strategies/analyzing-images 
atau memindai kode QR berikut ini. 
d. Anotasi dan parafrase sumber 
Strategi ini mengajarkan peserta didik untuk membuat  anotasi atau catatan dan memarafrase sumber sejarah.  Strategi ini juga membiasakan peserta didik untuk  mencari kata kunci dan menyimpulkan isi sumber. Guru  juga bisa menyarankan peserta didik menggunakan  strategi ini untuk membuat anotasi pada buku teks siswa. 
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Langkah-langkah: 
1) Berikan contoh hasil anotasi atau catatan yang pernah guru buat.  Tanyakan kepada peserta didik, “Adakah hal menarik yang mereka  lihat?” 
2) Simulasikan cara membuat anotasi layaknya sejarawan, misalnya: • Lingkari atau garis bawahi kata-kata kunci. Sampaikan juga  kepada peserta didik mengapa kata-kata itu penting. 
• Tulis tanda tanya pada bagian yang belum dipahami atau  membingungkan. 
• Simpulkan beberapa ide atau peristiwa kunci dan tanyakan,  “Apakah hal ini masuk akal? Apa maksudnya?” 
• Tulis frasa atau kalimat yang mengekspresikan reaksi atau  interpretasi setelah membaca. 
• Catat asumsi dan tujuan pembuat teks atau sumber sejarah 3) Berikan teks singkat kepada peseta didik untuk dianalisis secara  individu maupun kelompok.  
4) Minta peserta didik untuk melakukan anotasi dan parafrase seperti  yang telah dicontohkan. 
5) Minta peserta didik untuk bertukar anotasi dengan teman sebangku  atau sekelompok. 
6) Bimbing diskusi kelas dan tanyakan hal-hal yang ditulis oleh  peserta didik. Apakah anotasi mereka berbeda dengan temannya?  Bagaimana proses anotasi ini membantumu belajar? 
Lebih lanjut tentang metode ini bisa mengunjungi  
tautan https://www.facinghistory.org/resource 
library/teaching-strategies/annotating-and 
paraphrasing-sources atau memindai kode QR  
berikut ini.
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e. Diagram Gunung Es 
Strategi ini mengajak peserta didik untuk tidak hanya  melihat apa yang tampak di permukaan, seperti waktu  tokoh, maupun jalannya peristiwa. Melalui diagram  gunung es, peserta didik diajak untuk berpikir kritis  tentang hal-hal yang memengaruhi peristiwa sejarah,  tetapi belum banyak dibahas atau tidak tampak di  permukaan. 
Langkah-langkah: 
1) Pilih satu peristiwa sejarah. 
2) Perkenalkan gambar dan konsep gunung es pada peserta didik.  Jelaskan pada peserta didik bahwa yang terlihat di permukaan  hanyalah puncak dari gunung es dan bagian lain dari gunung  justru tidak terlihat. 
[image: ]
Gambar 1.6 Diagram gunung es. Peristiwa sejarah laiknya gunung es, yang terlihat di  permukaan hanyalah puncaknya. Di bagian bawah terdapat lapisan-lapisan yang tak terlihat.  Sumber: M Rizal Abdi/Kemendikbudristek (2022)
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3) Ajak peserta didik untuk membuat gambar gunung es di buku  tulisnya. 
4) Minta peserta didik untuk menulis semua fakta yang mereka  ketahui tentang sebuah peristiwa pada bagian puncak gunung es  (di atas permukaan). Guru dapat mengajukan pertanyaan untuk  membantu peserta didik: Apa yang terjadi? Siapa yang terlibat?  Siapa yang terdampak? Kapan dan di mana peristiwa itu terjadi? 
5) Ajak peserta didik untuk berpikir, “Mengapa peristiwa itu terjadi?  Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pengambilan keputusan  dan tindakan pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa?” Peserta  didik dapat diminta untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya. 
6) Diskusikan hasil tugas peserta didik di kelas dan berikan penguatan  atau pembahasan materi lebih lanjut. 
Lebih lanjut tentang metode ini bisa mengunjungi  
tautan https://www.facinghistory.org/resource 
library/teaching-strategies/iceberg-diagrams 
atau memindai kode QR berikut ini. 
f. Belajar untuk Mendengar, Mendengar untuk Belajar Strategi ini melatih peserta didik untuk belajar  mendengar dan memperhatikan pendapat atau  penjelasan dari temannya. Strategi ini cocok  digunakan dalam diskusi kelompok kecil, terutama  untuk membahas topik yang kontroversial. 
Langkah-langkah: 
1) Bagi peserta didik dalam kelompok kecil (3—4 orang tiap kelompok) 2) Sampaikan materi secara lisan (maksimal 15 menit) sebagai  pengantar.
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3) Berikan bahan bacaan berupa artikel atau sumber sejarah untuk  dibaca oleh peserta didik. Bahan ajar sebaiknya tidak terlalu  panjang (maksimal 1 halaman). Guru juga dapat menugaskan  peserta didik membaca buku teks siswa. 
4) Beri waktu pada peserta didik sekitar 10 menit untuk membaca dan  menuliskan pendapatnya tentang materi yang dipelajari secara  mandiri (individual). 
5) Minta peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya secara  bergantian pada kelompoknya. Masing-masing peserta didik  diberikan waktu 5 menit. Sampaikan pada peserta didik bahwa  saat temannya berbicara, mereka harus mendengarkan dengan  seksama, mencatat hal yang penting, dan tidak boleh menyela. 
6) Setelah semua anggota kelompok menyampaikan pendapatnya,  minta peserta didik untuk merespon pendapat yang telah  disampaikan oleh teman satu kelompoknya dalam diskusi terbuka  selama 10—15 menit. Ingatkan juga kepada peserta didik bahwa  diskusi ini bukanlah debat ataupun mencari yang paling benar,  melainkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik  tentang masa lalu dengan menghormati berbagai perspektif.  Kelompok harus menentukan satu atau dua ide yang akan mereka  sampaikan kepada teman-teman sekelas. 
7) Masing-masing kelompok secara bergantian menyampaikan  satu atau dua ide pokok yang didapatkan dari diskusi kecil. Guru  dapat menjadi fasilitator diskusi dan merespon miskonsepsi atau  memberikan penguatan materi. 
8) Ajak peserta didik untuk melihat kembali catatan awal yang telah  mereka buat. Tanyakan kembali, “Apakah ide kalian tetap atau  berubah setelah proses diskusi?”
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Lebih lanjut tentang metode ini bisa mengunjungi  
tautan https://www.facinghistory.org/resource 
library/teaching-strategies/learn-listen-listen 
learn atau memindai kode QR berikut ini. 
g. CIPTA (Cari, Interpretasi, Presentasi, Tulis rencanA) Strategi ini melibatkan semua peserta didik dalam  kegiatan pembelajaran kelompok dengan berbasis pada  pembagian tugas. Masing-masing anggota kelompok  memiliki tugas dan tanggung jawab. Hal ini untuk  menghindari adanya “penumpang gelap” dalam kegiatan  pembelajaran kelompok. 
Langkah-langkah: 
1) Guru menempel bahan ajar berupa artikel, sumber sejarah, atau  bahan tertulis lainnya di dinding kelas. 
2) Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil. Masing-masing  kelompok terdiri dari 4—5 orang. 
3) Guru meminta masing-masing kelompok membagi tugas untuk tiap  anggotanya sebagai berikut: 
• Pengumpul informasi (1 atau 2 orang) yang bertugas untuk  mencari dan mencatat informasi. 
• Penulis atau pembuat desain (1 orang) yang bertugas untuk  menuliskan hasil diskusi dalam bentuk peta konsep atau  infografik. 
• Presenter (1 orang) yang bertugas untuk menyampaikan hasil  diskusi di depan kelas. 
• Penulis rencana aksi (1 orang) yang bertugas untuk menuliskan  refleksi dan rencana aksi (action plan) dan menempelkannya di  papan tulis.
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• Tidak boleh ada anggota kelompok yang memiliki tugas atau  peran ganda. 
4) Cari: Guru memberikan waktu sekitar 10 menit pada peserta didik  yang bertugas sebagai pengumpul informasi untuk membaca dan  mencatat informasi dari bahan ajar yang tertempel pada dinding  kelas. 
5) Interpretasi: Pengumpul informasi kemudian menyampaikan  data yang didapatkan kepada kelompoknya. Berikan waktu  sekitar 15—20 menit kepada kelompok untuk melakukan diskusi  dan interpretasi. Pada tahap ini, penulis atau pembuat desain  merangkum hasil diskusi dalam bentuk peta konsep, infografik  atau bentuk lainnya. 
6) Presentasi: peserta didik yang mendapat tugas sebagai presenter  secara bergantian menyampaikan hasil diskusinya dengan  menunjukkan peta konsep atau infografik. Setelah semua kelompok  presentasi, guru dapat memberikan klarifikasi atau penguatan  materi. 
7) Tulis rencanA: peserta didik diberi waktu sekitar 10 menit untuk  melakukan refleksi bersama kelompoknya dan merumuskan  rencana aksi berupa hal yang akan mereka lakukan di masa kini  dan masa depan setelah belajar materi atau topik yang dibahas.  Pada tahap ini, penulis rencana aksi mencatat poin-poin rencana (2  atau 3 poin) dan menempelkan di papan tulis. 
Gambar 1.7 [image: ]
Seorang siswi  
memasang rencana  
aksi hasil refleksi  
kelompok di papan  
tulis 
Sumber: M Rizal Abdi/ 
Kemendikbudristek (2022)
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h. Jigsaw 
Strategi ini cukup efektif untuk mempelajari  
topik atau materi yang banyak dalam waktu  
singkat. Dalam strategi ini, peserta didik  
diharapkan menjadi “ahli” pada salah satu  
topik yang ditugaskan padanya dan berbagi  
pengetahuan dengan teman-temannya.
Langkah-langkah: 
1) Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok.  Kelompok ini disebut sebagai kelompok asal. Jumlah anggota  kelompok asal disesuaikan dengan topik yang akan dipelajari.  Sebagai contoh, pada topik “8 Palagan yang Menentukan” masing 
masing kelompok terdiri dari delapan orang peserta didik. Masing masing anggota kelompok bertugas membaca satu topik (satu  peserta didik hanya belajar satu topik): 
• Pertempuran Medan Area 
• Pertempuran 5 hari 5 malam di Palembang 
• Bandung Lautan Api 
• Pertempuran 5 hari di Semarang 
• Palagan Ambarawa 
• Pertempuran Surabaya 
• Puputan Margarana 
• Palagan Makassar 
2) Masing-masing peserta didik diberkuni waktu sekitar 15 menit  untuk membaca materi di Buku Siswa sesuai dengan topik yang  ditugaskan kepadanya. 
3) Guru meminta peserta didik untuk berkumpul pada kelompok  “ahli” berdasarkan kesamaan topik. Pada tahap ini akan terbentuk 8  kelompok sesuai dengan jumlah topik. Peserta didik mendiskusikan  
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hasil bacaannya dalam kelompok ahli selama 15 menit. Pada tahap  ini peserta didik dapat saling menanggapi dan memperdalam  materi. 
4) Peserta didik kembali ke kelompok asal. Masing-masing anggota  kelompok diberikan waktu sekitar 5 menit untuk menyampaikan  materi yang telah dipelajari dan didiskusikan di kelompok “ahli”  kepada teman-temannya di kelompok asal. 
5) Guru meminta beberapa perwakilan peserta didik untuk  menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
6) Guru memberikan klarifikasi dan penguatan materi. 3 
Kelompok  
Asal 
Kelompok  
Asal 
2 
Laporan 
Kelompok  
Ahli 
Diskusi 
1 
Berpencar 
Gambar 1.8 Skema pola pembelajaran jigsaw Sumber: M Rizal Abdi/Kemendikbudristek (2022)
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Berbagai strategi di atas hanyalah contoh yang dapat digunakan dalam  pembelajaran sejarah. Guru juga dapat membaca berbagai strategi lainnya  pada buku panduan guru mata pelajaran Sejarah di kelas X dan XI. Selain itu,  guru juga dapat menggunakan dan mengembangkan strategi pembelajaran  lainnya yang sesuai dengan kondisi sekolah dan lingkungannya. [image: ]
[image: ][image: ][image: ][image: ]
Gambar 1.9 Mengamati poster-poster propaganda yang dibuat pada masa  Revolusi Nasional menjadi salah satu strategi pengajaran sejarah. 
Sumber: M RIzal Abdi/Kemendikbudristek (2022)
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,  [image: ]
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA, 2022 
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Mempertahankan 
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PANDUAN KHUSUS 51 
A. Gambaran Umum Bab 1 
Pembelajaran pada Bab 1 disusun agar peserta didik mampu: • menggunakan sumber-sumber sejarah primer dan sekunder, • menganalisis secara kritis dinamika kehidupan bangsa Indonesia  
pada masa Revolusi 1945—1950 dari berbagai perspektif, • merefleksikannya untuk kehidupan masa kini dan masa depan,  • serta melaporkannya dalam bentuk tulisan atau lainnya. 
Materi mengenai periode Revolusi Nasional (1945—1950) meliputi  proses pembentukan negara dan pemerintahan RI, pergolakan pada masa  awal revolusi, berbagai usaha diplomasi dan perlawanan bersenjata,  proses perubahan dari RIS menuju NKRI, serta peran rakyat dalam  mempertahankan kemerdekaan. Berbagai materi tersebut dapat diajarkan  secara kronologis, tematis, atau kombinasi keduanya. Materi pada bab ini  juga terkait dengan mata pelajaran lain, terutama Pendidikan Pancasila  pada Fase E dan F.  
Bab pada Buku Panduan Guru ini memberikan beberapa contoh dan  alternatif skema pembelajaran beserta rancangan kegiatan pada setiap  pertemuan yang dapat diadopsi ataupun diadaptasi oleh guru di sekolah  masing-masing. Bab ini juga dilengkapi berbagai sumber primer (misalnya  foto dan arsip) serta sumber sekunder terkait periode 1945—1950. Sumber 
sumber ini diharapkan dapat membantu guru untuk merancang dan  melaksanakan kegiatan pembelajaran sejarah untuk mencapai CP Sejarah  pada Fase F (lihat Panduan Umum).
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B. Skema Pembelajaran 
a. Saran Periode  Pembelajaran 
b. Profil Pelajar  Pancasila 
c. Tujuan  
Pembelajaran  Bab 
d. Pokok-Pokok  Materi 
e. Kata-Kata  
: Kelas XII Semester Gasal (12 jp) 
: • Bernalar kritis 
• Kreatif 
: Peserta didik mampu: 
1. menganalisis secara kritis dinamika kehidupan  bangsa Indonesia pada masa Revolusi 1945— 1950 dari berbagai perspektif; 
2. merefleksikannya untuk kehidupan masa kini  dan masa depan; 
3. melaporkannya dalam bentuk tulisan atau  lainnya. 
: 1. Pembentukan negara dan pemerintahan RI 2. Pergolakan awal revolusi 
3. Perjuangan diplomasi dan gerilya 
4. Perubahan dari RIS menuju NKRI 
5. Peran Rakyat dalam mempertahankan kemer dekaan 
kunci:Perjuangan, revolusi nasional, diplomasi,  konflik, RI, RIS, peran rakyat 
f. Aktivitas  
Pembelajaran  yang  
Disarankan 
: 1. Ceramah bervariasi 2. Anotasi sumber sejarah 3. Diskusi kolaboratif 
...
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f. Aktivitas  
Pembelajaran  yang  
Disarankan 
g. Aktivitas  
Pembelajaran  Alternatif 
h. Sumber  
Belajar 
: ... 
4. Penugasan (mandiri/kelompok): 
a. Membuat peta konsep tentang badan badan dan kelengkapan alat negara pada  masa awal revolusi. 
b. Membuat infografik salah satu pergolakan  awal revolusi. 
c. Membuat lini masa tentang berbagai usaha  diplomasi dan perjuangan bersenjata  hingga pengakuan kedaulatan. 
d. Mengidentifikasi berbagai faktor pendorong  perubahan dari RIS menjadi NKRI 
e. Melakukan inkuiri sejarah sederhana  tentang peran rakyat di daerah masing masing pada periode revolusi. 
: 1. Kunjungan museum atau situs bersejarah yang  terkait dengan periode revolusi. 
2. Diskusi dan eksplorasi topik-topik baru di luar  sejarah politik dan militer pada masa revolusi. 3. Diskusi film tentang periode revolusi. 4. Menyaksikan pameran sejarah virtual. 
: 1. Berbagai sumber sejarah primer (arsip,  foto, dan video) maupun sekunder yang ter sedia secara daring (lihat saran kegiatan  pembelajaran masing-masing pertemuan). 2. Guru 
3. Rekan sebaya (sesama peserta didik) 
4. Lingkungan (termasuk situs sejarah)
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i. Asesmen  Diagnostik 
j. Asesmen  Sumatif 
k. Indikator  Asesmen  
Sumatif 
: 1. Peserta didik menjawab tiga pertanyaan  tentang pengetahuan awal mereka mengenai  revolusi. 
2. Peserta didik mengisi lembar T-I-P (lihat  Panduan Umum). 
: Peserta didik menunjukkan pemahaman dina mika kehidupan bangsa Indonesia pada periode  Revolusi (1945—1950) dalam presentasi dan/ atau pameran karya. 
: 1. Menjelaskan dinamika terbentuknya negara  dan pemerintahan RI pasca-Proklamasi  kemerdekaan. 
2. Menjelaskan dinamika pergolakan di periode  awal revolusi. 
3. Menganalisis dinamika bangsa Indonesia  mempertahankan kemerdekaan melalui  diplomasi dan gerilya. 
4. Menganalisis peranan rakyat Indonesia dalam  upaya mempertahankan kemerdekaan.
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C. Prosedur Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-1 Alokasi waktu 2 JP 
01 
Pembentukan Negara dan Pemerintahan RI 
a. Persiapan Mengajar 
1) Guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan. Beberapa  referensi yang bisa digunakan: 
• Poesponegoro, M.D., Notosusanto, N., Soejono, R.P., Leirissa,  R.Z. (Eds). (2008). Sejarah Nasional Indonesia VI (Edisi  
Pemutakhiran). Balai Pustaka. 
• Abdullah, T. & Lapian, A.B. (Eds). (2012). Indonesia dalam Arus  Sejarah Jilid 6: Perang dan Revolusi. Ichtiar Baru van Hoeve. 
• Ricklef, M. C. (2008). Sejarah Indonesia Modern 1200- 
2008. Serambi. 
• Isnaeni, H.F. “Kongsi Kaum Soska-Soski”. Historia. https:// historia.id/politik/articles/kongsi-kaum-soska-soski-vVeWd/ page/1 
• Setiawan, A. (2021). “Membaca Ulang Sejarah Parlemen  Indonesia”. Historia. https://historia.id/politik/articles/ 
membaca-ulang-sejarah-parlemen-indonesia-Pdbo3/page/1 
• Matanasi, P. (2021). “Lahirnya BKR dan Dominasi Didikan  Jepang dalam Kepemimpinan TNI”. Tirto.id. https://tirto. 
id/lahirnya-bkr-dan-dominasi-didikan-jepang-dalam 
kepemimpinan-tni-cxP3 
2) Guru mempersiapkan alat dan media pembelajaran, misalnya  laptop/komputer, proyektor LCD, salindia (slide) PowerPoint atau  yang sejenisnya.
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3) Guru mempersiapkan contoh peta konsep (bisa membuat sendiri,  mengambil dari tugas sebelumnya, atau dari internet). 
4) Guru mempersiapkan rubrik penilaian produk peta konsep. 
b. Kegiatan Pembelajaran  
Rekomendasi kegiatan belajar yang dapat dilakukan oleh guru dan peserta  didik adalah: 
1) Pendahuluan 
• Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sebagai bentuk  syukur telah diberikan kesempatan belajar. 
• Guru dan peserta didik melakukan perkenalan pada pertemuan  pertama dan membuat kesepakatan bersama untuk menjaga  lingkungan belajar yang kondusif selama setahun ke depan.  Kegiatan ini sebaiknya dilakukan melalui diskusi kelas dengan  membuat kontrak belajar bersama. 
• Guru dan peserta didik membuat kontrak belajar sebagai  kesepakatan kolektif dan kolaboratif. Kontrak belajar sebaiknya  disajikan dalam bentuk poster atau bentuk lain yang sejenis dan  dipajang di kelas. Bisa juga ditulis oleh peserta didik di buku tulis  masing-masing sebagai pengingat. 
• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan asesmen 
• Guru melakukan apersepsi, misalnya dengan bertanya, “Sejak  kapan negara Indonesia Indonesia berdiri?” 
2) Kegiatan Inti 
• Guru menjelaskan secara singkat syarat-syarat pembentukan suatu  negara, yaitu: 
■ Memiliki rakyat  
■ Memiliki wilayah 
■ Memiliki pemerintahan yang sah dan berdaulat
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Contoh kontrak belajar 
Kontrak Belajar 
Selama pembelajaran saya berkomitmen untuk: 
•  Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan mengikuti  tata tertib sesuai dengan aturan sekolah. 
•  Mengerjakan tugas dengan usaha terbaik dan jujur. 
•  Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
•  Mendengarkan penjelasan guru dan presentasi teman dengan  baik. 
•  Menghormati perbedaan pendapat. 
•  Menjaga kebersihan kelas. 
•  Mengangkat tangan apabila hendak bertanya, berpendapat,  atau izin ke toilet. 
•  Siap bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman apabila  terdapat tugas kelompok. 
•  Hadir tepat waktu. 
Ende, ….Agustus 2022 
Tanda tangan 
(nama peserta didik) 
Catatan: Guru dapat mengembangkan isi kontrak belajar sesuai dengan  kebutuhan dan kondisi peserta didik dan sekolah.
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■ Mendapatkan pengakuan dari negara lain, baik pengakuan  secara de facto maupun de jure 
• Guru bertanya kepada peserta didik, “Apakah setelah Proklamasi  Kemerdekaan kita secara otomatis mempunyai pemerintahan?  Apakah saat itu kita sudah memenuhi syarat sebagai sebuah  negara?” 
• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk  mengajukan pendapat. 
• Guru memandu peserta didik untuk menuliskan gagasan-gagasan  penting. Guru dapat menuliskan beberapa poin penting ini di papan  tulis. 
• Guru membahas dan mengklarifikasi jawaban atau pendapat  peserta didik. 
• Peserta didik diminta untuk membaca buku siswa Bab 1 tentang  “Pembentukan Negara dan Pemerintahan Republik Indonesia”.  
• Peserta didik diminta untuk menuliskan ide-ide pokok yang mereka  dapatkan dari bacaan tersebut pada buku masing-masing atau  papan tulis. 
• Guru perlu membimbing peserta didik untuk memahami bahwa  konstelasi politik pada masa awal kemerdekaan dipengaruhi oleh  politik global. Dengan demikian, keputusan-keputusan politik  yang diambil oleh para pemimpin RI perlu dilihat dalam konteks  ini. Sebagai negara yang baru berdiri, RI sangat membutuhkan  dukungan internasional, terutama untuk menghadapi ambisi  Belanda yang ingin kembali menegakkan kekuasaan kolonialnya di  Indonesia. 
• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya  dan/atau menyampaikan pendapat. 
• Guru menugaskan peserta didik untuk membuat peta konsep tentang  materi yang dibahas pada Pertemuan 1. Guru dapat memberikan 
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contoh cara membuat peta konsep, atau menunjukkan contoh peta  konsep yang sudah ada. 
• Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa tugas dikerjakan  secara mandiri (individual) pada buku tulis masing-masing. 
• Guru meminta dua atau tiga orang perwakilan peserta didik  untuk mempresentasikan peta konsepnya. Sebaiknya, inisiatif  untuk presentasi datang dari peserta didik. Namun, jika tidak ada  yang mau maju, guru dapat melakukan undian secara acak, atau  meminta siswa yang belum terlalu aktif dalam proses pembelajaran  untuk maju. 
• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya  dan/atau mengajukan pendapat. 
• Guru mengklarifikasi miskonsepsi (jika ada) dan memberikan  penguatan materi. 
3) Penutup 
• Guru mengajak peserta didik untuk menarik kesimpulan dan  melakukan refleksi pembelajaran. 
• Guru mengingatkan peserta didik untuk membaca materi yang  akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu pergolakan di  awal revolusi. 
• Doa dan penutup pembelajaran. 
c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
1) Alternatif 1: Memperkenalkan Topik-Topik Baru 
• Guru dapat memperkenalkan topik-topik baru tentang kondisi pada  masa awal kemerdekaan selain yang ada di Buku Siswa kepada  peserta didik. Misalnya, tentang kesulitan sandang dan pangan  pada masa awal kemerdekaan, perdagangan gelap, penyelundupan,  kemiskinan, migrasi penduduk untuk menghindari perang,  kehidupan warga Tionghoa, dan sebagainya. 
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• Guru juga dapat mengajukan pertanyaan yang dapat memantik  rasa penasaran dan keingintahuan peserta didik, misalnya: 
■ Apakah presiden, wakil presiden, para menteri dan pejabat  lain pada masa awal kemerdekaan mendapatkan gaji? Berapa  besarnya? Dari mana pemerintah mendapatkan dana untuk  menjalankan dan membiayai roda pemerintahan pada masa  awal kemerdekaan?  
■ Apa yang terjadi dengan orang-orang Jepang yang sebelumnya  menduduki Indonesia? Bagaimana proses pemulangan mereka  ke negaranya? Apa pula yang terjadi dengan orang-orang Eropa,  Indo, dan kelompok lainnya yang sebelumnya ditahan dalam  kamp-kamp pengasingan oleh Jepang? 
■ Menurut kalian, apakah seluruh penduduk Indonesia saat itu  bersatu membela RI ataukah ada pula yang membela pihak  Sekutu dan Belanda? Mengapa demikian?  
Eksplorasi berbagai topik baru dan pertanyaan semacam ini  diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk senang belajar  sejarah dan memahami kompleksitas masa lalu dengan lebih baik.  
• Guru dapat menggunakan berbagai sumber untuk memperkenal kan topik-topik baru ini, misalnya dengan memanfaatkan berbagai  artikel sejarah populer dari situs seperti historia.id, tirto.id atau  yang lainnya. Beberapa artikel yang dapat digunakan: 
■ Hanggoro, H.T. (2021). “Pajak Masa Revolusi Kemerdekaan”.  Historia. https://historia.id/kultur/articles/sekolah-masa revolusi-6kkgj/page/1 
■ Johari, H. (2021). “Candu untuk Revolusi Indonesia”. Historia.  https://historia.id/ekonomi/articles/candu-untuk-revolusi indonesia-PGaW2/page/1 
■ Triharyanto, B. (2022). “Bayi Revolusi Berbaju Sampul Buku”.  Historia. https://historia.id/kultur/articles/bayi-revolusi berbaju-sampul-buku-Pdb83/page/1
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■ Johari, H. “Tionghoa Priangan dalam Pusaran Revolusi”.  Histroia. https://historia.id/militer/articles/tionghoa-priangan dalam-pusaran-revolusi-vVWNk 
• Secara umum, kegiatan pembelajaran dapat mengikuti atau  mengadaptasi pola yang telah disajikan tersebut. Selain itu, guru  juga dapat mengembangkan sendiri kegiatan pembelajaran sesuai  dengan kondisi peserta didik dan sekolah. 
2) Alternatif 2: Belajar dari Rumah 
• Jika pembelajaran tidak dapat dilakukan di kelas, siswa dapat  belajar secara mandiri. Guru dapat menugaskan peserta didik untuk  membaca materi pada Buku Siswa mata pelajaran Sejarah kelas XII  atau sumber belajar lain yang sesuai dengan tema dan membuat  anotasi di buku tulis. Jika keadaan sudah memungkinkan, peserta  didik dapat mengumpulkan hasil anotasinya kepada guru.  
• Alternatif lainnya, jika sarana dan prasana internet memadai,  peserta didik mengumpulkan tugas melalui LMS (Learning  Management System) seperti Google Classroom atau sejenisnya. 
Pertemuan Ke-2 Alokasi waktu 2 JP 
02 
Pergolakan pada Awal Revolusi  
a. Persiapan Mengajar 
1) Guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan. Beberapa  referensi yang bisa digunakan: 
■ Poesponegoro, M.D., Notosusanto, N., Soejono, R.P., Leirissa,  R.Z. (Eds). (2008). Sejarah Nasional Indonesia VI (Edisi  
Pemutakhiran). Balai Pustaka. 
■ Abdullah, T. & Lapian, A.B. (Eds). (2012). Indonesia dalam Arus  Sejarah Jilid 7: Pascarevolusi. Ichtiar Baru van Hoeve.
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■ Sekretariat Negara Republik Indonesia. (1975). 30 Tahun  Indonesia Merdeka, Jilid 1, 1945-1950. Setneg RI. 
■ Ricklef, M. C. (2008). Sejarah Indonesia Modern 1200- 
2008. Serambi. 
■ Triyana, B. (2022). “Istilah ‘Bersiap’ yang Problematik”.  Historia. https://historia.id/politik/articles/istilah-bersiap-yang problematik-vogKK  
■ Matanasi, P. (2018). “Sisi Hitam dan Kacaunya Revolusi  Indonesia”. Tirto.id. https://tirto.id/sisi-hitam-dan-kacaunya revolusi-indonesia-cGod 
2) Guru mempersiapkan alat dan media pembelajaran, misalnya  laptop/komputer, proyektor LCD, salindia (slide) PowerPoint atau  yang sejenisnya. 
b. Kegiatan Pembelajaran  
Rekomendasi kegiatan belajar yang dapat dilakukan oleh guru dan peserta  didik adalah: 
1) Pendahuluan 
• Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sebagai bentuk  syukur telah diberikan kesempatan belajar. 
• Guru dan peserta didik mempersiapkan pembelajaran sesuai  dengan kegiatan yang akan dilakukan. 
• Guru melakukan apersepsi, mengkaji kembali tentang materi  sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari  pada pertemuan ini yaitu tentang gejolak pada masa awal revolusi.  Contoh apersepsi yang bisa dilakukan adalah dengan mengajak  peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu “Halo-Halo  Bandung” karya Ismail Marzuki. Selanjutnya guru dapat bertanya  kepada peserta didik tentang peristiwa yang dikisahkan dalam lagu  tersebut. Misalnya, “Kapan peristiwa tersebut terjadi? Menurut  kalian, siapa yang membakar atau membumihanguskan Kota 
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Bandung? Apakah pejuang Indonesia atau pihak musuh? Apakah  seluruh kota benar-benar terbakar? Apa yang terjadi dengan  penduduknya?” 
2) Kegiatan Inti 
• Guru memaparkan secara singkat tentang berbagai gejolak di  masa awal revolusi, misalnya revolusi sosial yang terjadi di banyak  wilayah. 
• Guru menjelaskan bahwa berbagai revolusi sosial tersebut  merupakan ledakan amarah yang sebenarnya terpendam sejak  masa kolonial dan kemudian diperparah dengan ketakutan bahwa  Belanda akan menjajah kembali. Guru sebaiknya membantu siswa  memahami bahwa revolusi sosial adalah lembaran kelam dalam  sejarah Indonesia dan jangan sampai terjadi kembali di masa kini  maupun masa yang akan datang. 
• Selanjutnya guru menyampaikan bahwa selain revolusi sosial, ada  pula pergolakan di awal revolusi antara pihak Indonesia melawan  kekuatan asing di berbagi wilayah. 
• Peserta didik kemudian dibagi ke dalam empat (4) kelompok  asal yang masing-masing terdiri delapan (8) orang siswa untuk  persiapan belajar dengan strategi jigsaw (lihat panduan umum)  untuk mengerjakan Aktivitas 1 pada Buku Siswa. 
• Guru menjelaskan kepada siswa tentang prosedur jigsaw. 
• Guru menugaskan masing-masing anggota kelompok untuk  mempelajari topik yang berbeda selama 15 menit. Topik ini nantinya  akan dibahas di kelompok ahli . Topik-topiknya adalah: 
■ Pertempuran Medan Area 
■ Pertempuran 5 hari 5 malam di Palembang 
■ Bandung Lautan Api 
■ Pertempuran 5 hari di Semarang 
■ Palagan Ambarawa
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